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Fi’il tsulasi mazid bi harfin dan faidahnya dalam surat al-Kahfi

Alquran merupakan mu jizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui
perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf dan disampaikan kepada umatnya
secara mutawatir, yang diawali dengan surat Al Fatihah dan diakhiri dengan surat An Nas
dan untuk orang yang membaca dinamakan ibadah. Dalam skripsi ini, peneliti memilih
surat Al Kahfi sebagai obyek penelitian karena merupakan salah satu surat yang
diturunkan sebelum Rasulullah hijrah. Surat ini diturunkan setelah surat Al Ghasyiyah.
Dalam urutan mushaf merupakan surat ke 18 yang terdiri atas 110 ayat. Dinamai al-Kahfi
artinya Gua dan Ashhabul Kahfi yang artinya Penghuni-Penghuni Gua. Kedua nama ini
diambil cerita yang terdapat dalam surat ini tentang beberapa orang pemuda yang tidur
dalam gua bertahun-tahun lamanya. Surat Al Kahfi berisi empat kisah yang memiliki
hubungan, yaitu kisah Ashabul Kahfi, kisah dua pemilik kebun, kisah Nabiullah Musa
dan Khidhr, serta kisah Dzul Qarnain.

Dalam memahami bahasa Arab yang merupakan bahasa induk Alquran tidak
akan lepas dari beberapa perangkat ilmu yang penting, yang salah satunya adalah ilmu
sharaf “ilmu yang mempelajari tentang perubahan kata dari fi'il madli ke fi’il mudlori’
dan fi’il amar. Dalam ilmu sharaf ada fi 'il tsulatsi mazid, yakni fi'il yang terdiri dari tiga
huruf asal, lalu ditambah huruf tambahan satu, dua atau tiga huruf.

Skripsi ini mengandung dua rumusan masalah, pertama, ada berapa fi il tsulasi
mazid bi harfin dalam surat al-Kahfi dan ada berapa faedah fi’il tsulasi mazid bi harfin
dalam surat al-Kahfi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ayat-ayat yang
mengikuti fi’il tsulasi mazid bi harfin dan faedah-faedahnya dalam surat al-Kahfi.

Adapun metode yang digunakan penulis adalah metode kualitatif deskriptif-
analisis, yaitu dengan mengumpulkan data-data yaitu metode dokumentasi yang berupa
catatan, transkip, buku-buku atau kitab-kitab dan lain-lain . Sumber data yang digunakan
adalah Alquran dan buku-buku atau kitab-kitab yang berhubungan dengan judul ini.

Peneliti menyimpulkan bahwa di dalam surat al-Kahfi terdapat 53 ayat dan 76
kata yang terdapat fi’il tsulasi mazid bi harfin dan faedahnya yang terdiri dari wazan
fa’ala, faa’ala, af’ala. Dan faedah yang terdapat pada ayat yang mengikuti wazan
“fa’ala” ada 23 kata dengan faedah ta 'diyah ada 13, liddalala alataktsir ada 4, linnisbah
ada 3, lissalbi ada 3. Dan yang mengikuti wazan “faa’ala” ada 11 kata dengan faedah
musyarakah ada 1, ma 'na fa’ala littaktsir ada 2, ma’na af’ala litta diyah ada 6, ma ’na
fa’ala al-mujrrad ada 2. Dan yang mengikuti wazan “faa’ala” ada 42 kata dengan faedah
ta’diyah ada 28, liwujud ma usytiga minh al-fi’li fii al-faa’il ada 7, al-dukhul ada 1,
mubalaghah ada 1, shairurah ada 4, hainunah ada 1.
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